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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Konsep pendidikan moral menurut Nasikh Ulwan, pendidikan moral

adalah serangkaian prinsip dasar moral dan keutamaan sikap serta

watak (tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak

sejak masa pemula hingga ia menjadi seorang mukallaf, yakni siap

mengarungi lautan kehidupan. Termasuk persoalan yang tidak

diragukan lagi bahwa moral, sikap, dan tabiat merupakan salah satu

buah iman yang kuat dan pertumbuhan sikap keberagamaan seseorang

yang benar.

Sedangkan menurut Kohlberg, tujuan pendidikan moral yaitu:

untuk membantu anak menemukan nilai-nilai moralnya sendiri dan

membiarkan anak menggunakan penilaian moralnya untuk mengontrol

perilakunya tanpa adanya aturan moral. Pendidikan moral menurut

Kohlberg bersumber pada pola pikir individu yang berprinsip pada

konsep keadilan dan kemanusiaan.

2. Perbedaan antara ke dua tokoh tentang pendidikan moral, bahwa

keduanya memiliki beberapa asumsi yang berbeda mengenai konsep

pendidikan moral,antara lain sebagai berikut:

a. Menurut Nasikh Ulwan sumber, moral berdasarkan kepada

keimanan seseorang yang berpedoman pada al Qur’an dan Hadiś,
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sedangkan menurut Kohlberg bahwa nilai moral bersumber pada

akal pikir manusia itu sendiri.

b. Tahapan moral menurut Nasikh Ulwan, tidak diuraikan seperti yang

diungkapkan Kohlberg. Nasikh Ulwan tidak mengungkapkan

tahapan perkembangan moral secara terperinci karena moral sudah

terbentuk dari anak itu lahir dan kesempurnaan moral dapat dilihat

dari ketaqwaan manusia kepada Tuhannya.

c. Fungsi pendidikan moral, menurut Nasikh Ulwan adalah sebagai

sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral kepada anak. Sedangkan

menurut Kohlberg adalah membantu anak menemukan nilai

moralnya masing-masing tanpa adanya aturan moral dan sesuai

dengan tahapan yang dilalui.

3. Konsep dasar yang digagas Nasikh Ulwan dan Kohlberg merupakan

konsep yang menekankan pendidikan moral anak dari usia dini. Dalam

upaya membangun karakter masyarakat Indonesia yang bermoral harus

dimulai dari usia dini. Dalam rangka menanggulangi krisis moral yang

sudah dalam tingkat mengkhawatirkan, maka kembalilah untuk

berpegang teguh kepada al Qur’an dan Hadiś.

Menurut Nasikh Ulwan, Islam sangat memperhatikan pendidikan

anak-anak dari aspek moral, membentuk anak dan mengajarkan akhlak

yang mulia. Para pendidik terutama orang tua, mempunyai tanggung

jawab yang sangat besar dalam mendidik anak-anak dengan kebaikan

dan dasar- dasar moral. Dalam bidang moral, tanggung jawab orang
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tua/pendidik meliputi masalah perbaikan jiwa, meluruskan

penyimpangan, mengangkat mereka dari kehinaan dan menganjurkan

pergaulan yang baik dengan orang lain.

Kemudian menurut Kholberg adanya tahapan moral anak sesuai

dengan tingkat perkembagan kognitif, semakin tinggi tahapan moralnya

berarti tinggi pula taraf perkembagan kognitifnya. Hal tersebut akan

berimplikasi pada pencapaian harga diri dan martabat yang tinggi serta

masa depan yang gemilang. Oleh karena itu, ajaran moral menurut

Nasikh Ulwan dan Kohlberg akan dapat menjawab problematika di

Indonesia serta konsep Nasikh Ulwan dan Kohlberg relevan dengan

pendidikan moral di Indonesia.

B. Saran dan Rekomendasi

Dari beberapa uraian di atas  maka kiranya peneliti memberikan

saran sebagai bahan masukan untuk tercapainya pendidikan moral yang

lebih baik antara lain :

1. Penelitian ini masih terbatas mengkaji Nasikh Ulwan dan Kohlberg

pada aspek tahap moralnya, belum pada aspek perilaku moral, maka

penelitian selanjutnya sebaiknya mengkaji dari aspek perilaku

moralnya agar diperoleh suatu kajian lengkap yakni perkembangan

moral serta perilaku moralnya.

2. Perlu adanya kerjasama antara orang tua maupun pendidik dalam

rangka mewujudkan pendidikan moral, serta perlu adanya penanaman
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moral sejak anak usia dini. Pendidikan moral sejak usia dini

merupakan upaya  preventif  agar  kelak  ketika  dewasa  mereka  dapat

mengontrol  perilaku sesuai dengan nilai-nilai moral.

3. Perkembangan moral anak usia dini dipengaruhi oleh lingkungan

sekitar, oleh karena itu diharapkan kepada orang tua maupun pendidik

selayaknya bisa menjadi figur/ teladan dalam berperilaku sesuai

dengan nilai moral karena hal tersebut sebagai contoh untuk

perkembangan moral anak menjadi lebih baik. Serta ditanamkan sejak

dini metode- metode yang mengnajarkan anak untuk lebih mengenal

Tuhannya seperti metode pembiasaan misal dalam hal pelaksanaan

ibadah dan lain-lain.

4. Perkembangan moral seharusnya tidak hanya sebatas teoritis

melainkan perlu adanya tindak lanjut yang mencerminkan dari

pendidikan moral itu sendiri.

.


